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LAMPIRAN  1 Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba 

 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS UJI COBA  

KELAS X MIPA 4  

NO  KODE NAMA SISWA  

1 A-01 Afifah Eka Ardani 

2 A-02 Afina DhiyaZaka Putri 

3 A-03 Alia Husna Al Latifa 

4 A-04 Annisa Difa‟ul Husna 

5 A-05 Annisa Febriyanti 

6 A-06 Azzida Rahmah 

7 A-07 Chairunaya Verandani 

8 A-08 Devi Rahma Tanssy 

9 A-09 Dhiyaa‟ Saidah 

10 A-10 Endah Rahmawati Permatasari 

11 A-11 Fairuz Zahra Maharani H. 

12 A-12 Falinea Adhara 

13 A-13 Grennyta Pranandia Loka 

14 A-14 Hanifa Aisyah A Qoriatunnisa 

15 A-15 Indira Laksmi Pranartiwi  

16 A-16 Lilis Dwi Suryani 

17 A-17 Mar‟atu Maritha 

18 A-18 Melisa Swara Maharani 

19 A-19 Nabila Az-Zahra 

20 A-20 Nabila Rizky Anjani 

21 A-21 Nadia Raynisa Naja Gildasa 

22 A-22 Nadya Yasmine Fadilla M. 

23 A-23 Naila Ainur Rahma 

24 A-24 Novita Rosima Aulia A 

25 A-25 Nur‟ani 

26 A-26 Ozagastra Caluella P. 

27 A-27 Paramitha Kusuma Pramesti 

28 A-28 Royyan Vista Halida M. 

29 A-29 RR. Dyera Najla Salsabila 

30 A-30 Soffi Amalia Nur K. 

31 A-31 Talitha Nuri Sahda  

32 A-32 Vira Anggunita Puteri  

33 A-33 Wahyu Ningsih P. 

34 A-34 Yuliana Eka Estiana 
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LAMPIRAN  2 Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN  

KELAS X MIPA 2 

 

NO  KODE NAMA SISWA  

1 A-01 Adelia Marsa Azzahra 

2 A-02 Afiska Nafisatun Quri‟ah 

3 A-03 Aisyah Novia Fitriani 

4 A-04 Alvinna Mawaddah Dian Wahyuni 

5 A-05 Amelia Rahmaningsih 

6 A-06 Anisatul Azizah 

7 A-07 Annisa Rachmawati 

8 A-08 „Asa Nayla Fariha 

9 A-09 Aulia Dwi Damayanti 

10 A-10 Ayu Rizqi Salsabila 

11 A-11 Chara Julia Dara 

12 A-12 Cintha Fryanda Mahadewi 

13 A-13 Cut Mutiara Oktaviona 

14 A-14 Diah Ayu Putri Hanadayani 

15 A-15 Dina Choirinnisa 

16 A-16 Dita Hemaliya 

17 A-17 Diyahayu Wahyu Utami 

18 A-18 Fathimah Khansa „Amany 

19 A-19 Filaili Desya Luthfitrania 

20 A-20 Fiona Rahma Aulia 

21 A-21 Ganis Rahwuri Irwani 

22 A-22 Intan Nafi Mukharomah 

23 A-23 Itsnaini Madu Zari 

24 A-24 Kanya Ristiana 

25 A-25 Kharisma Safiriana Ardian Saputri 

26 A-26 Lidera  Qhonita Widyadana 

27 A-27 Marindha Ailsa Nabilah 

28 A-28 Marine Alvio Lim Ju 

29 A-29 Maya Nur Amalia 

30 A-30 Muladinar Ayuningrum 

31 A-31 Nabila Budi Pekerti 

32 A-32 Nabila Dyah Pramesti 

33 A-33 Nayla Rana Syaputri 

34 A-34 Tsamaroh Nabilah Mumtaz 
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LAMPIRAN  3 Kisi-kisi Soal Uji Coba 

KISI-KISI SOAL UJI COBA 

TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

 

   Nama Sekolah  : SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang 

  Mata Pelajaran  : Matematika 

  Kelas/ Semester  : X/1 

  Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

  Standar Kompetensi :Menentukan persamaan dan pertidaksamaan 

       nilai mutlak linier satu variabel  

 

Indikator penalaran Indikator soal 
No. 

Soal 

Bentuk 

soal 

 Menganalisis 

situasi metematika 

 Memperkirakan 

jawaban dan 

proses solusi 

 Menyusun 

argumen yang 

valid 

 Menarik 

kesimpulan  

1. Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan Persamaan 

nilai mutlak linier satu variabel   

1,4  Uraian 

2. Menyelesaikan masalah 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel.  

2,3 Uraian  
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LAMPIRAN  4 Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

SOAL  

TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

 

Materi Pokok  : persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak linier  

      satu variabel  

Kelas/Semester : X/1 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Jumlah Soal  : 4 butir soal uraian 

Petunjuk: 

- Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan  

- Baca, pahami, dan kerjakan soal berikut dengan teliti, cepat dan tepat  

- Diperboleh mengerjakan soal tidak sesuai dengan nomor urut soal. 

-  Kerjakan soal berikut pada lembar jawab yang sudah disediakan! 

 

1. Waktu rata-rata yang diperlukan sekelompok siswa untuk menyelesaikan 

sebuah soal matematika adalah 3 menit. Catatan waktu pengerjaan siswa 

lebih cepat atau lebih lambat 1 menit dari waktu rata-rata. 

a. Tulislah sebuah persamaan untuk menampilkan situasi tersebut. 

b. Berikan penjelasan atas jawabanmu  

c. Berikanlah kesimpulan untuk jawabanmu  

2. Ketika Arif memancing di laut dalam, kedalaman optimal, d, dalam 

menangkap jenis ikan tertentu memenuhi pertidaksamaan 8|d – 150| – 432 

< 0 (dalam meter). 

a. Berapa kedalaman untuk menangkap jenis ikan tersebut? 

b. Tentukan jangkauan kedalaman yang dianjurkan untuk menangkap 

jenis ikan tersebut dengan pertidaksamaan nilai mutlak. 

c. Berikan penjelasan atas jawabanmu 

d. Berikanlah kesimpulan untuk jawabanmu 

3. Seluruh anggota brimop, mereka wajib sit-up rata-rata 125 kali tiap 

harinya. Untuk masing-masing anggota, selisih banyaknya sit-up mereka 

tidak akan lebih 23 dari rata-rata.  

a. Berapa banyaknya sit – up paling sedikit dan paling banyak ? 

b. Tulislah sebuah pertidaksamaan nilai mutlak untuk menampilkan 

situasi tersebut dan tentukan banyaknya jangkaun sit- up tersebut. 

c. Berikan penjelasan atas jawabanmu 

d. Berikanlah kesimpulan untuk jawabanmu 

4. Suhu rata – rata bulan lalu adalah 40
0
F. Suhu sebenarnya bisa 10

0
 lebih 

panas atau lebih dingin. 

a. Berapa suhu terpanas dan suhu terdingin? 

b. Tulislah sebuah persamaan untuk menampilkan situasi ini dan 

selesaikan persamaan nilai mutlak ini untuk  menentukan suhu 

terpanas dan suhu terdingin 

c. Berikan penjelasan atas jawabanmu 

d. Berikanlah kesimpulan untuk jawaban. 
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LAMPIRAN  5 Kunci Jawaban Tes Soal Penalaran 

KUNCI JAWABAN  

TES SOAL PENALANARAN  

 

No. Indikator Penalaran  Alternatif Jawaban 

1. a.  Menganalisis situasi metematika 

 

 

 

 

 

b. Memperkirakan jawaban dan proses 

solusi 

c. Menyusun argumen yang valid 

 

 

d. Menarik kesimpulan 

Diketahui : Waktu rata – rata menyelesaikan soal 3 menit 

Catatan waktu pengerjaan siswa lebih cepat atau lebih lambat 

1 menit 

Ditanya :  

a. Tulislah sebuah persamaan untuk menampilkan situasi tersebut 

b. Berikan penjelasan atas jawabanmu 

c. Berikanlah kesimpulan untuk jawabanmu 

 

penyelesaian : 

 siswa dapat memisalkan catatan waktu mengerjakan soal, misalnya    

jadi |   |    

 

Karena catatan waktu siswa bisa lebih cepat atau lebih lambat 1 menit 

dari waktu rata-rata, yaitu 3 menit, dan lamanya waktu itu tidak mungkin 

bernilai negatif, maka model dalam bentuk persamaan nilai mutlak 

 |x- 3| = 1. 

Jadi, persamaan yang menggambar situasi tersebut adalah |   |    

2. a. Menganalisis situasi metematika 

 

 

Diketahui : pertidaksamaan 8|d – 150| – 432 < 0 dengan d adalah 

kedalaman (dalam meter).  

Ditanya :  

a. Berapa kedalaman untuk menangkap jenis ikan tersebut? 

b. Tentukan jangkauan kedalaman yang dianjurkan untuk menangkap 
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b. Memperkirakan jawaban dan proses 

solusi 

 

 

 

c. Menyusun argumen yang valid 

 

 

 

d. Menarik kesimpulan 

| |           

jenis ikan tersebut dengan pertidaksamaan nilai mutlak. 

c. Berikan penjelasan atas jawabanmu 

d. Berikanlah kesimpulan untuk jawabanmu 

Penyelesaian: 

 

 Berdasarkan sifat nilai mutlak yaitu: 

  |     |        

             |     |      

              |     |  
   

 
     

              |     |     

                                                     

                           
Menyelesaiakan pertidaksamaan nilai mutlak hampir sama dengan 

persamaan nilai mutlak, hanya saja berbeda sedikit pada tanda 

ketidaksamaannya dan sebelum mengerjakan pahami dulu sifat – sifat 

pertidaksamaan nilai mutlak dan dalam penyelesaian tersebut 

menggunakan sifat | |           

 

Jadi, kedalaman untuk menangkap jenis ikan tersebut adalah 96 meter 

sampai 204 meter  

3. a. Menganalisis situasi metematika 

 

 

 

Diketahui : rata – rata sit-up 125 kali per hari 

Selisih sit-up setiap anggota tidak lebih 23kali dari rata-rata 

Ditanya : 

a. Berapa banyaknya sit – up paling sedikit dan paling banyak ? 

b. Tulislah sebuah pertidaksamaan nilai mutlak untuk menampilkan 

situasi tersebut dan tentukan banyaknya jangkaun sit- up tersebut. 

c. Berikan penjelasan atas jawabanmu 
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b. Memperkirakan jawaban dan proses 

solusi 

 

 

 

c. Menyusun argumen yang valid 

 

d. Menarik kesimpulan 

| |           
|     |     

          

d. Berikanlah kesimpulan untuk jawabanmu 

 

penyelesaian :            

Misalkan n adalah banyaknya sit-up yang harus dilakukan oleh setiap 

anggota, maka permasalahan tersebut dapat dimodelkan menjadi |n – 125| 

≤ 23 

Berdasarkan sifat pertidaksamaan nilai mutlak yang sesuai adalah  

                                                    

Dalam menyelesaikan pertidaksamaan nilai mutlak, berdasarkan sifat – 

sifat nilai mutlak yang sesuai adalah | |            

 

Jadi, banyaknya sit-up anggota brimop paling sedikit 102 kali dan paling 

banyak adalah 148 kali 

4.  a. Menganalisis situasi metematika 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui : suhu rata – rata bulan lalu 40
0
F 

Suhu sebenarnya bisa 10
0
 lebih panas atau lebih dingin. 

Ditanya :  

a. Berapa suhu terpanas dan suhu terdingin? 

b. Tulislah sebuah persamaan untuk menampilkan situasi ini dan 

selesaikan persamaan nilai mutlak ini untuk  menentukan suhu 

terpanas dan suhu terdingin 

c. Berikan penjelasan atas jawabanmu 

d. Berikanlah kesimpulan untuk jawabanmu 

 

Penyelesaian: 

 Suhu rata – rata bulan lalu 40
0
F , suhu sebenarnya 10

0  
, jadi |    |  
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b. Memperkirakan jawaban dan proses 

solusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Menyusun argumen yang valid 

 

d. Menarik kesimpulan 

     {
                      

                
 

          

        

                                            

                                             

   
Untuk menentukan suhu lebih panas atau lebih dingin  menyelesaikan 

persamaan nilai mutlak tersebut. 

Dengan definisi nilai mutlak  

Sehingga : 

a.            

                  

                 

                     

b.            

                  

                 
 

Dengan menguji suhu lebih panas atau lebih dingin 

 

Jadi , suhu terpanas adalah 50
0
c dan suhu terdingin adalah 30

0
c 
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LAMPIRAN  6 Analisis Butir Soal Kelas (X MIPA 2) 

ANALISIS BUTIR SOAL KELAS ( X MIPA 2)  

TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

NO KODE 
Butir Soal Skor 

total 1 2 3 4 

1 A-01 4 4 4 4 16 

2 A-02 4 4 4 4 16 

3 A-03 4 4 4 4 16 

4 A-04 4 4 4 4 16 

5 A-05 4 4 4 4 16 

6 A-06 4 4 4 4 16 

7 A-07 4 4 4 4 16 

8 A-08 2 4 4 3 13 

9 A-09 4 3 4 4 15 

10 A-10 4 4 4 4 16 

11 A-11 3 4 4 4 15 

12 A-12 2 2 2 4 10 

13 A-13 2 2 3 3 10 

14 A-14 3 2 2 2 9 

15 A-15 3 4 4 4 15 

16 A-16 3 3 4 3 13 

17 A-17 3 2 4 4 13 

18 A-18 4 3 4 4 15 

19 A-19 3 2 4 4 13 

20 A-20 2 2 4 4 12 

21 A-21 2 2 3 4 11 

22 A-22 2 2 4 4 12 

23 A-23 2 2 2 3 9 

24 A-24 2 2 4 4 12 

25 A-25 2 2 4 4 12 

26 A-26 2 2 4 4 12 

27 A-27 2 2 2 2 8 

28 A-28 3 3 4 4 14 

29 A-29 2 3 4 4 13 

30 A-30 3 2 4 4 13 

31 A-31 2 2 4 4 12 

32 A-32 2 2 4 4 12 

33 A-33 2 2 4 4 12 

34 A-34 2 2 4 4 12 

Jumlah  94 95 126 128 445 

Rata – rata 

skor tiap butir 

soal  

2,764 2,794 3,705 3,764 
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LAMPIRAN  7 Perhitungan Validitas Soal Uji Coba 

 

PERHITUNGAN VALIDITAS SOAL UJI COBA  

 

Rumus yang digunakan yaitu korelasi product moment , sebagai berikutg : 

 

    
 ∑    ∑    ∑  

√   ∑     ∑   }   ∑     ∑   }
 

Keterangan: 

   : koefisien korelasi skor butir soal dan skor total 

   : banyak subyek 

∑ : jumlah skor tiap butir soal 

∑ : jumlah skor total 

∑  : jumlah perkalian skor butir dengan skor total 

∑  : jumlah kuadrat skor butir soal 

∑  : jumlah kuadrat skor total 

Kriteria : 

Jika            tabel maka butir soal dikatakan valid, dengan taraf 

signifikansi 5% 

Contoh perhitungan : 

Perhitungan validitas soal no.1 

NO  KODE              

1 A-01 4 16 16 256 64 

2 A-02 4 16 16 256 64 

3 A-03 4 16 16 256 64 

4 A-04 4 16 16 256 64 

5 A-05 4 16 16 256 64 

6 A-06 4 16 16 256 64 

7 A-07 4 16 16 256 64 

8 A-08 2 13 4 169 26 

9 A-09 4 15 16 225 60 

10 A-10 4 16 16 256 64 
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11 A-11 3 15 9 225 45 

12 A-12 2 10 4 100 20 

13 A-13 2 10 4 100 20 

14 A-14 3 9 9 81 27 

15 A-15 3 15 9 225 45 

16 A-16 3 13 9 169 39 

17 A-17 3 13 9 169 39 

18 A-18 4 15 16 225 60 

19 A-19 3 13 9 169 39 

20 A-20 2 12 4 144 24 

21 A-21 2 11 4 121 22 

22 A-22 2 12 4 144 24 

23 A-23 2 9 4 81 18 

24 A-24 2 12 4 144 24 

25 A-25 2 12 4 144 24 

26 A-26 2 12 4 144 24 

27 A-27 2 8 4 64 16 

28 A-28 3 14 9 196 42 

29 A-29 2 13 4 169 26 

30 A-30 3 13 9 169 39 

31 A-31 2 12 4 144 24 

32 A-32 2 12 4 144 24 

33 A-33 2 12 4 144 24 

34 A-34 2 12 4 144 24 

Jumlah  94 445 296 5963 1308 

Kuadrat 

Jumlah  

8836 198025    

 

    
 ∑    ∑    ∑  

√   ∑     ∑   }   ∑     ∑   }
 

    
              

√             }                 }
 

    
           

√           }                }
 

    
    

√     }       }
 

    
    

√       
 

    
    

      
  

           

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan , diperoleh            den
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gan taraf signifikansi 5% dan N = 34 di peroleh                .oleh 

karena itu            maka butir soal nomor 1 valid.  

Perhitungan validitas no. 2 

NO  KODE              

1 A-01 4 16 16 256 64 

2 A-02 4 16 16 256 64 

3 A-03 4 16 16 256 64 

4 A-04 4 16 16 256 64 

5 A-05 4 16 16 256 64 

6 A-06 4 16 16 256 64 

7 A-07 4 16 16 256 64 

8 A-08 4 13 16 169 52 

9 A-09 3 15 9 225 45 

10 A-10 4 16 16 256 64 

11 A-11 3 15 9 225 45 

12 A-12 2 10 4 100 20 

13 A-13 2 10 4 100 20 

14 A-14 3 9 9 81 27 

15 A-15 4 15 16 225 60 

16 A-16 3 13 9 169 39 

17 A-17 2 13 4 169 26 

18 A-18 3 15 9 225 45 

19 A-19 2 13 4 169 26 

20 A-20 2 12 4 144 24 

21 A-21 2 11 4 121 22 

22 A-22 2 12 4 144 24 

23 A-23 2 9 4 81 18 

24 A-24 2 12 4 144 24 

25 A-25 2 12 4 144 24 

26 A-26 2 12 4 144 24 

27 A-27 2 8 4 64 16 

28 A-28 3 14 9 196 42 

29 A-29 3 13 9 169 39 

30 A-30 2 13 4 169 26 

31 A-31 2 12 4 144 24 

32 A-32 2 12 4 144 24 

33 A-33 2 12 4 144 24 

34 A-34 2 12 4 144 24 

Jumlah  95 445 313 6144 1279 

Kuadrat 

Jumlah  

9025 198025    
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 ∑    ∑    ∑  

√   ∑     ∑   }   ∑     ∑   }
 

    
              

√             }                 }
 

    
           

√           }                }
 

    
    

√     }        }
 

    
    

√        
 

    
    

      
  

           

 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan , diperoleh            

dengan taraf signifikansi 5% dan N = 34 di peroleh                .oleh 

karena itu            maka butir soal nomor 2 valid.  

 

Perhitungan validitas no.3 

NO  KODE              

1 A-01 4 16 16 256 64 

2 A-02 4 16 16 256 64 

3 A-03 4 16 16 256 64 

4 A-04 4 16 16 256 64 

5 A-05 4 16 16 256 64 

6 A-06 4 16 16 256 64 

7 A-07 4 16 16 256 64 

8 A-08 4 13 16 169 52 

9 A-09 4 15 16 225 60 

10 A-10 4 16 16 256 64 

11 A-11 4 15 16 225 60 

12 A-12 2 10 4 100 20 

13 A-13 3 10 9 100 30 

14 A-14 2 9 4 81 18 

15 A-15 4 15 16 225 60 

16 A-16 4 13 16 169 52 

17 A-17 4 13 16 169 52 

18 A-18 4 15 16 225 60 

19 A-19 4 13 16 169 52 

20 A-20 4 12 16 144 48 

21 A-21 3 11 9 121 33 
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22 A-22 4 12 16 144 48 

23 A-23 2 9 4 81 18 

24 A-24 4 12 16 144 48 

25 A-25 4 12 16 144 48 

26 A-26 4 12 16 144 48 

27 A-27 2 8 4 64 16 

28 A-28 4 14 16 196 56 

29 A-29 4 13 16 196 52 

30 A-30 4 13 16 196 52 

31 A-31 4 12 16 144 48 

32 A-32 4 12 16 144 48 

33 A-33 4 12 16 144 48 

34 A-34 4 12 16 144 48 

Jumlah  126 445 482 6126 1687 

Kuadrat 

Jumlah  

15876 198025    

 

    
 ∑    ∑    ∑  

√   ∑     ∑   }   ∑     ∑   }
 

    
               

√              }                 }
 

    
           

√            }                }
 

    
    

√    }        }
 

    
    

√       
 

    
    

       
  

            
 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan , diperoleh            

dengan taraf signifikansi 5% dan N = 34 di peroleh                .oleh 

karena itu            maka butir soal nomor 3 valid.  
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Perhitungan validitas no.4 

 

NO  KODE              

1 A-01 4 16 16 256 64 

2 A-02 4 16 16 256 64 

3 A-03 4 16 16 256 64 

4 A-04 4 16 16 256 64 

5 A-05 4 16 16 256 64 

6 A-06 4 16 16 256 64 

7 A-07 4 16 16 256 64 

8 A-08 3 13 9 169 39 

9 A-09 4 15 16 225 60 

10 A-10 4 16 16 256 64 

11 A-11 4 15 16 225 60 

12 A-12 4 10 16 100 40 

13 A-13 3 10 9 100 30 

14 A-14 2 9 4 81 18 

15 A-15 4 15 16 225 60 

16 A-16 3 13 9 169 39 

17 A-17 4 13 16 169 52 

18 A-18 4 15 16 225 60 

19 A-19 4 13 16 169 52 

20 A-20 4 12 16 144 48 

21 A-21 4 11 16 121 44 

22 A-22 4 12 16 144 48 

23 A-23 3 9 9 81 27 

24 A-24 4 12 16 144 48 

25 A-25 4 12 16 144 48 

26 A-26 4 12 16 144 48 

27 A-27 2 8 4 64 16 

28 A-28 4 14 16 196 56 

29 A-29 4 13 16 169 52 

30 A-30 4 16 16 256 64 

31 A-31 4 12 16 144 48 

32 A-32 4 12 16 144 48 

33 A-33 4 12 16 144 48 

34 A-34 4 12 16 144 48 

Jumlah  128 445 492 6088 1733 

Kuadrat 

Jumlah  

16384 198025    

 

    
 ∑    ∑    ∑  

√   ∑     ∑   }     ∑     ∑   }
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√              }                 }
 

    
           

√            }                }
 

    
    

√    }       }
 

    
    

√       
 

    
    

       
  

           

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan , diperoleh           

dengan taraf signifikansi 5% dan N = 34 di peroleh                .oleh karena 

itu            maka butir soal nomor 4 valid.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



99 
 

 

LAMPIRAN  8 Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba 
PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL UJI COBA 

Rumus yang digunakan yaitu :  

    [
 

     
] [  

∑  
 

  
 ] 

 eterangan: 

    : reliabilitas instrumen 

  : banyaknya butir soal 

∑  
  : jumlah varians butir 

  
  : varians total 

Rumus varians  butir soal yaitu : 

  
  

    
     

 

 
 

Rumus varians total yaitu : 

 

  
  

    
     

 

 
 

Keterangan : 

  = jumlah peserta tes 

  = skor pada tiap butir soal  

    = jumlah skor total  

Kriteria : 

Jika            maka item soal tersebut dikatakan reliabel. 

Perhitungan reliabilitas  

Varians butir soal : 
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∑  
                             

 

Varians total : 

  
  

    
     

 

 
 

  
  

     
      

  

  
 

  
  

     
      

  

  
 

  
  

           

  
 

  
  

     

  
 

  
       

Sehingga  

    [
 

     
]  [  

∑  
 

  
 ] 

    [
 

     
]  [  

     

    
] 

    [
 

 
]  [      ] 

    
 

 
      

         

 

  Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh            dan 

dengan taraf signifikansi 5% dan N=34 diperoleh              . oleh karena itu  

           maka butir soal dikatakan rebiabel. 
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LAMPIRAN  9 Perhitungan Taraf Kesukaran 

 

PERHITUNGAN TARAF KESUKARAN SOAL UJI COBA 

  

Rumus yang digunakan yaitu : 

    
                              

                             
 

Kriteria : 

Tingkat Kesukaran Kriteria 

0,71 ≤    ≤ 1,00 Mudah 

0,31 ≤     ≤ 0,70 Sedang 

0,00  ≤     ≤ 0,30 Sukar 

 

Perhitungan taraf kesukaran butir soal no.1 

    
                              

                             
 

     

 
       

 

Karena   0,31 ≤     ≤ 0,70, maka taraf  kesukaran butir soal nomor 1 termasuk 

kriteria sedang.  

 

Perhitungan taraf  kesukaran butir soal no.2 
  

    
                              

                             
 

     

 
       

Karena  0,31 ≤     ≤ 0,70, maka taraf  kesukaran butir soal nomor 2 termasuk 

kriteria sedang .   
  

Perhitungan taraf  kesukaran butir soal no.3 
  

    
                              

                             
 

     

 
       

Karena  0,71 ≤    ≤ 1,00   , maka taraf  kesukaran butir soal nomor 3 

termasuk kriteria mudah   
 

Perhitungan taraf  kesukaran butir soal no.4 
  

    
                              

                             
 

     

 
       

Karena    0,71 ≤    ≤ 1,00 , maka taraf  kesukaran butir soal nomor 4 

termasuk kriteria mudah   
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LAMPIRAN  10 Perhitungan Daya Pembeda 

 

PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA  

 

Rumus yang digunakan yaitu :  

   
 ̅    ̅ 

   
 

(Eka & Ridwan, 2015) 

Dengan:  

DP  = indeks daya pembeda butir soal  

 ̅   = banyaknya peserta tes yang menjadi anggota kelompok atas  

 ̅  = banyaknya peserta tes yang menjadi anggota kelompok bawah  

SMI  = jumlah skor tes yang menjadi anggota kelompok atas dan 

menjawab item tertentu dengan benar 

Kategori : 

Daya Pembeda Kriteria 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup    

0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk  

DP ≤ 0,00 Sangat Buruk  

 

Contoh perhitungan : 

Perhitungan soal no. 1 

Dimana 27% × 34 = 9 

Kelompok Atas Kelompok Bawah 

No Kode Skor No Kode Skor 

1 A-01 4 1 A-08 2 

2 A-02 4 2 A-12 2 

3 A-03 4 3 A-13 2 

4 A-04 4 4 A-15 3 

5 A-05 4 5 A-16 3 

6 A-06 4 6 A-19 3 

7 A-07 4 7 A-23 2 

8 A-10 4 8 A-27 2 

9 A-11 4 9 A-31 2 
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Jumlah 36 Jumlah  21 

Rata – rata  4 Rata – rata  2,3 

 

    
 ̅    ̅ 

   
 

    
      

 
 

   

 
       

Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh         , maka kriteria 

butir soal nomor 1 mempunyai daya pembeda Baik  

Perhitungan soal no. 2 

Dimana 27% × 34 = 9 

Kelompok Atas Kelompok Bawah 

No Kode Skor No Kode Skor 

1 A-01 4 1 A-10 4 

2 A-02 4 2 A-12 2 

3 A-03 4 3 A-13 2 

4 A-04 4 4 A-14 2 

5 A-05 4 5 A-16 3 

6 A-06 4 6 A-22 2 

7 A-07 4 7 A-23 3 

8 A-08 4 8 A-27 2 

9 A-09 4 9 A-31 2 

Jumlah 36 Jumlah  22 

Rata – rata  4 Rata – rata  2,4 

    
 ̅    ̅ 

   
 

    
      

 
 

   

 
     

Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh       , maka kriteria butir 

soal nomor 2 mempunyai daya pembeda  cukup  

 Perhitungan soal no. 3 

Dimana 27% × 34 = 9 

Kelompok Atas Kelompok Bawah 

No Kode Skor No Kode Skor 

1 A-01 4 1 A-10 4 

2 A-02 4 2 A-11 4 

3 A-03 4 3 A-15 4 

4 A-04 4 4 A-12 2 

5 A-05 4 5 A-13 3 

6 A-06 4 6 A-14 2 
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7 A-07 4 7 A-21 3 

8 A-08 4 8 A-23 2 

9 A-09 4 9 A-27 2 

Jumlah 36 Jumlah  26 

Rata – rata  4 Rata – rata  2,8 

   
 ̅    ̅ 

   
  

    
      

 
 

   

 
     

Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh       , maka kriteria 

butir soal nomor 3 mempunyai daya pembeda  cukup  

 

Perhitungan soal no. 4 

Dimana 27% × 34 = 9 

Kelompok Atas Kelompok Bawah 

No Kode Skor No Kode Skor 

1 A-01 4 1 A-11 4 

2 A-02 4 2 A-12 4 

3 A-03 4 3 A-15 4 

4 A-04 4 4 A-08 3 

5 A-05 4 5 A-13 3 

6 A-06 4 6 A-14 2 

7 A-07 4 7 A-16 3 

8 A-09 4 8 A-23 3 

9 A-10 4 9 A-27 2 

Jumlah 36 Jumlah  28 

Rata – rata  4 Rata – rata  3,1 

 

    
 ̅    ̅ 

   
 

    
      

 
 

   

 
       

Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh         , maka kriteria butir soal 

nomor 1 mempunyai daya pembeda  cukup.   
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LAMPIRAN  11 Silabus Pembelajaran 

 

 
SILABUS PEMBELAJARAN 

 

 

Satuan Pendidikan  : SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang 

Mata Pelajaran        : Matematika 

Kelas/ Semester      : X/ Ganjil 

Kompetensi Inti      : 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, 

kerjasama, cinta damai, respponsif, dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 
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Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linier Satu Variabel 

 

Kompetensi Dasar Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran 
Instrumen 

Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.1 Menyusun 

persamaan dan 

pertidaksamaan 

nilai mutlak 

linier satu 

variabel yang 

memuat nilai 

mutlak dari 

masalah 

kontekstual 

  
 

 

4.1 mennyelesaikan 

masalah konstektual 

yang berkaitan 

dengan persamaan 

dan pertidaksamaan 

nilai mutlak linier 

satu variabel yang 

membuat nilai 

mutlak  
 

-   konsep nilai 

mutlak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model pembelajaran  

Cooperative Script 

Kegiatan awal 

1. Guru datang tepat waktu, membuka pembelajaran 

dengan salam, menyiapkan kondisi fisik, menanyakan 

kehadiran siswa, dan menyampaikan judul materi 

pembelajaran. 

2. Guru memberikan gambaran peristiwa berhubungan 

dengan materi, memberikan motivasi, menyampaikan 

tujuan pembelajaran materi prasyarat. 

Kegiatan inti 

Tahap 1 : paired  

3. Guru membentuk kelompok yang heterogen. 

4. Guru mengarahkan siswa untuk bekerja berpasangan. 

Tahap 2 : script  

5. Guru memberikan pengantar materi dan menganjurkan 

kepada setiap kelompok untuk membaca dan memahami 

dan membuat ringkasan. 

6. Siswa diberi kesempatan untuk mengamati 

permasalahannya. 

7. Guru memberikan lembar kerja siswa (LKS) pada setiap 

kelompok  

Tahap 3 : role play 

8. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama 

berperan sebagai pembicara dan siapa berperan sebagai 

 Tes 

tertulis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 LKS 

2 x 45 

menit 

LKS : F. 

Berta R 

dkk.2016. 

Matematika 

mata 

pelajaran 

wajib. 

Kreatif.klat

en: viva 

pakarindo 

Buku : 

sinaga, 

bornok. 

2017. 

Matematika 

untuk 

SMA/SMK

/MAK 

kelas X 

wajib 

semester 2 

edisi revisi 

2017. 

Kementrian 

pendidikan 
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pendengar. 

9. Pembicara membacakan ringkasan selengkap mungkin 

dengan memasukan ide –ide pokok kedalam 

ringkasannya.  

10. Selama proses pembacaan, siswa lain harus menyimak 

ide – ide pokok yang kurang lengkap dan membantu 

mengingatkan dengan menghubungkan materi 

sebelumnya atau dengan materi lainnya. 

11. Siswa bertukar peran, yang semula sebagai pembicara  

di tukar menjadi pendengar dan sebaliknya. 

12. Guru dan siswa melakukan kembali kegiatan seperti 

yang diatas. 

Tahap 4 : Clarification 

13. Guru bersama siswa mebuat kesimpulan dari materi 

yang dipelajari dan diskusi hari ini 

Kegiatan penutup  

Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

selanjutnya dan  menutup pembelajaran dengan salam.  

dan 

kebudayaan 

jakarta: 

pusat 

kurikulum 

dan 

perbukuan, 

blitbang, 

kemendikb

ud. 

- persamaan 

nilai mutlak 

linier satu 

variabel  

 

Model pembelajaran  

Cooperative Script 

Kegiatan awal 

1. Guru datang tepat waktu, membuka pembelajaran 

dengan salam, menyiapkan kondisi fisik, menanyakan 

kehadiran siswa, dan menyampaikan judul materi 

pembelajaran. 

2. Guru memberikan gambaran peristiwa berhubungan 

dengan materi, memberikan motivasi, menyampaikan 

tujuan pembelajaran materi prasyarat. 

Kegiatan inti 

Tahap 1 : paired  

3. Guru membentuk kelompok yang heterogen. 

 Tes 

tertulis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 2 x 45 

menit 

LKS : F. 

Berta R 

dkk.2016. 

Matematika 

mata 

pelajaran 

wajib. 

Kreatif.klat

en: viva 

pakarindo 

Buku : 

sinaga, 

bornok. 
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4. Guru mengarahkan siswa untuk bekerja berpasangan. 

Tahap 2 : script  

5. Guru memberikan pengantar materi dan menganjurkan 

kepada setiap kelompok untuk membaca dan memahami 

dan membuat ringkasan. 

6. Siswa diberi kesempatan untuk mengamati 

permasalahannya. 

7. Guru memberikan lembar kerja siswa (LKS) pada setiap 

kelompok  

Tahap 3 : role play 

8. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama 

berperan sebagai pembicara dan siapa berperan sebagai 

pendengar. 

9. Pembicara membacakan ringkasan selengkap mungkin 

dengan memasukan ide –ide pokok kedalam 

ringkasannya.  

10. Selama proses pembacaan, siswa lain harus menyimak 

ide – ide pokok yang kurang lengkap dan membantu 

mengingatkan dengan menghubungkan materi 

sebelumnya atau dengan mmateri lainnya. 

11. Siswa bertukar peran, yang semula sebagai pembicara  

di tukar menjadi pendengar dan sebaliknya. 

12. Guru dan siswa melakukan kembali kegiatan seperti 

yang diatas. 

Tahap 4 : Clarification 

13. Guru bersama siswa mebuat kesimpulan dari materi 

yang dipelajari dan diskusi hari ini 

Kegiatan penutup  

Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

selanjutnya dan  menutup pembelajaran dengan salam. 

 

 

 LKS 

2017. 

Matematika 

untuk 

SMA/SMK

/MAK 

kelas X 

wajib 

semester 2 

edisi revisi 

2017. 

Kementrian 

pendidikan 

dan 

kebudayaan 

jakarta: 

pusat 

kurikulum 

dan 

perbukuan, 

blitbang, 

kemendikb

ud. 
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 Pertidaksam

aan nilai 

mutlak linier 

satu variabel  

Model pembelajaran  

Cooperative Script 

Kegiatan awal 

14. Guru datang tepat waktu, membuka pembelajaran 

dengan salam, menyiapkan kondisi fisik, menanyakan 

kehadiran siswa, dan menyampaikan judul materi 

pembelajaran. 

15. Guru memberikan gambaran peristiwa berhubungan 

dengan materi, memberikan motivasi, menyampaikan 

tujuan pembelajaran materi prasyarat. 

Kegiatan inti 

Tahap 1 : paired  

16. Guru membentuk kelompok yang heterogen. 

17. Guru mengarahkan siswa untuk bekerja berpasangan. 

Tahap 2 : script  

18. Guru memberikan pengantar materi dan menganjurkan 

kepada setiap kelompok untuk membaca dan memahami 

dan membuat ringkasan. 

19. Siswa diberi kesempatan untuk mengamati 

permasalahannya. 

20. Guru memberikan lembar kerja siswa (LKS) pada setiap 

kelompok  

Tahap 3 : role play 

21. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama 

berperan sebagai pembicara dan siapa berperan sebagai 

pendengar. 

22. Pembicara membacakan ringkasan selengkap mungkin 

dengan memasukan ide –ide pokok kedalam 

ringkasannya.  

23. Selama proses pembacaan, siswa lain harus menyimak 

ide – ide pokok yang kurang lengkap dan membantu 

 Tes 

tertulis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 LKS 

2 x 45 

menit 

LKS : F. 

Berta R 

dkk.2016. 

Matematika 

mata 

pelajaran 

wajib. 

Kreatif.klat

en: viva 

pakarindo 

Buku : 

sinaga, 

bornok. 

2017. 

Matematika 

untuk 

SMA/SMK

/MAK 

kelas X 

wajib 

semester 2 

edisi revisi 

2017. 

Kementrian 

pendidikan 

dan 

kebudayaan 

jakarta: 

pusat 

kurikulum 

dan 
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mengingatkan dengan menghubungkan materi 

sebelumnya atau dengan mmateri lainnya. 

24. Siswa bertukar peran, yang semula sebagai pembicara  

di tukar menjadi pendengar dan sebaliknya. 

25. Guru dan siswa melakukan kembali kegiatan seperti 

yang diatas. 

Tahap 4 : Clarification 

26. Guru bersama siswa mebuat kesimpulan dari materi 

yang dipelajari dan diskusi hari ini 

Kegiatan penutup  

Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

selanjutnya dan  menutup pembelajaran dengan salam. 

perbukuan, 

blitbang, 

kemendikb

ud. 

 Tes  

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

Siswa  

Soal tes kemampuan penalaran matematis siswa  

Materi persaman dan pertidaksamaan nilai mutlak linier 

satu variabel  

 Tes 

tertulis  

2 x 45 

menit 

- 

  

 Semarang ,   Agustus   2018 
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LAMPIRAN  12 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Sekolah   : SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang 

Mata Pelajaran  : Matematika-Wajib 

Kelas/Semester  : X/1 

Materi Pokok  : Persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak  

       linear  satu variabel   

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, respponsif, dan 

produktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang  ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan masalah.  

KI 4: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.1 Menyususun persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel yang 

memuat nilai mutlak dari 

masalah kontekstual  

  

3.1.1 Memahami konsep nilai mutlak  

3.1.2 Menyusun persamaan nilai mutlak linier 

satu variabel  

3.1.3 Menentukan penyelesaian persamaan 

nilai mutlak linier satu variabel 

3.1.4 Menyusun pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel 

4.1  Menyelasaikan masalah 

kontekstual yang barkaitan 

dengan persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel yang 

memuat nilai mutlak 

4.1.3  Menggunakan konsep nilai mutlak untuk 

menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan nilai mutlak. 

4.1.4 Menggunakan konsep persamaan dan 

pertidaksamaan untuk menentukan 

penyelesaian nilai mutlak linier satu 

variabel.  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan I : 
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Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui pendekatan saintifik, dengan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Script. Siswa dapat mengamati dan 

mengidentifikasikan masalah yang berkaitan dengan konsep nilai mutlak, untuk 

mengamalkan ajaran agama yang dianutnya, menumbuhkan rasa ingin tahu, taggung 

jawab, displin selama proses pembelajaran , bersikap jujur, percaya diri serta pantang 

menyerah.setelah mengikuti rangkaian pembelajaran siswa diharapkan dapat 

menyelesaikan soal-soal latihan sebagai evaluasi  

Pertemuan II : 

Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui saintifik, dengan menggunkan model 

pembelajaran Cooperative Script. Siswa dapat mengamati dan mengidentifikasikan 

masalah yang berkaitan dengan persamaan nilai mutlak linier satu variabel, untuk 

mengamalkan ajaran agama yang dianutnya, menumbuhkan rasa ingin tahu, taggung 

jawab, displin selama proses pembelajaran , bersikap jujur, percaya diri serta pantang 

menyerah. Setelah mengikuti rangkaian pembelajaran siswa diharapkan dapat 

menyelesaikan soal-soal latihan sebagai evaluasi  

Pertemuan III : 

Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui saintifik, dengan menggunkan model 

pembelajaran Cooperative Script. Siswa dapat mengamati dan mengidentifikasikan 

masalah yang berkaitan dengan pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel, 

untuk mengamalkan ajaran agama yang dianutnya, menumbuhkan rasa ingin tahu, 

taggung jawab, displin selama proses pembelajaran , bersikap jujur, percaya diri serta 

pantang menyerah. Setelah mengikuti rangkaian pembelajaran siswa diharapkan dapat 

menyelesaikan soal-soal latihan sebagai evaluasi. 

Pertemuan IV : 

Setelah mengikuti rangkaian pembelajaran dari pertemuan I-III siswa diharapkan 

dapat menyelesaikan soal tes kemampuan penalaran matematisis. 

 

D. Materi Pembalajaran  

Persamaan dan Pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel  

 

E. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran  

Pendekatan  : saintifik 

Metode  : diskusi, tanya jawab, dan pengusaan  

Model   : Cooperative Script  

 

F. Sumer Belajar  

Buku : sinaga, bornok. 2017. Matematika untuk SMA/SMK/MAK kelas X wajib semester 2 

edisi revisi 2017. Kementrian pendidikan dan kebudayaan jakarta: pusat kurikulum dan 

perbukuan, blitbang, kemendikbud. 

 

G. Media/ Alat Pembelajaran 

White Board, spidol, slide power point, laptop, LCD 

 

H. Langkah – langkah kegiatan  
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Pertemuan I (2 jam pelajaran / 90 menit)  

Langkah 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan (15 menit) 

I. 

   

 

1. Guru datang tepat waktu 

2. Guru membuka pembelajaran dengan  salam 

“Assalamualaikum wr.wb, selamat pagi anak – anak?” 

3. Guru menyiapkan kondisi fisik dan menanyakan kehadiran  

siswa. 

“Apakah sudah siap untuk  memulai pembelajaran hari ini? 

Ada  siswa  yang tidak berangkat  hari ini? 

4. Guru menyampaikan  judul materi pembelajaran, yaitu konsep 

nilai mutlak  

5. Guru menyampaikan KD dan indikator dalam pembelajaran 

yang akan dipelajari 

6. Guru menyampaikan  model pembelajaran  yang akan 

digunakan yaitu dengan model pembelajaran cooperative 

script. 

7. guru memberikan  motivasi tentang  manfaat pembelajaran 

berlangsung 

“Dengan kita memahami konsep nilai mutlak diharapkan kita 

bisa memahami posisi kita apabila disuatu wilayah, sehingga 

nantinya kita tahu menyakut dalam pembelajaran ini. 

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran . 

“Yang diharapkan dalam pembelajaran kali ini adalah : 

- Memahami konsep nilai mutlak  

9. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 2 siswa 

10. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada masing – masing 

kelompok 

15 

menit 

Kegiatan Inti (40 menit) 

Tahap 1 

Paired 

1. Guru mengarahkan siswa untuk bekerja berpasangan. 

2. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompokyang terdiri 

dari 2 orang. 

10 

menit 

Tahap 2 

Script 

3. Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS), pertemuan 1 

kepada setiap siswa untuk dibaca dan membuat ringkasan. 

4. Guru berkeliling memeriksa siswa bekerja dan bisa membantu 

siswa secara kelompok  

20 

menit 

Tahap 3 

Role play 

5. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan 

sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 

6. Pembicara pertama membaca ringkasan dengan materi definisi 

nilai mutlak, sementara pendengar menyimak dan mengoreksi. 

7. Setiap pasangan meringkas kembali apa yang telah diringkas 

 30 

menit 
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Pertemuan II (2 jam pelajaran / 90 menit) 

 

Langkah 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan (15 menit) 

I. 

   

 

1. Guru datang tepat waktu 

2. Guru membuka pembelajaran dengan  salam 

“Assalamualaikum wr.wb, selamat pagi anak – anak?” 

3. Guru menyiapkan kondisi fisik dan menanyakan kehadiran  

siswa. 

“Apakah sudah siap untuk  memulai pembelajaran hari ini? 

Ada  siswa  yang tidak berangkat  hari ini? 

4. Guru menyampaikan  judul materi pembelajaran, yaitu konsep 

nilai mutlak  

5. Guru menyampaikan KD dan indikator dalam pembelajaran 

yang akan dipelajari 

6. Guru menyampaikan  model pembelajaran  yang akan 

digunakan yaitu dengan model pembelajaran cooperative 

script. 

7. guru memberikan  motivasi tentang  manfaat pembelajaran 

berlangsung 

“Dengan kita memahami persamaan nilai mutlak linier satu 

variabel  diharapkan kita bisa memahami posisi kita apabila 

disuatu wilayah, sehingga nantinya kita tahu menyakut dalam 

pembelajaran ini. 

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran . 

“Yang diharapkan dalam pembelajaran kali ini adalah : 

- Mempelajari persamaan nilai mutlak linier satu 

variabel 

15 

menit 

dan di tambahkan oleh pasanganya menjadi yang baik pada 

LKS. 

8. Siswa mengerjakan soal yang terdapat dalam LKS dan di 

kerjakan secara berpasangan. 

Guru menunjukkan siswa untuk maju bertanggung jawab soal 

yang telah di kerjakan bersama. 

Tahap 4 

Clarification 

9.  Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari materi yang 

dipelajari dan diskusikan hari ini. 

10. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang sudah maju 

ke depan untuk mempresentasikan dengan tambahan nilai. 

5 menit 

Penutup (10 menit) 

 11. Guru menutup aktivitas dengan membaca “hamdallah” 

kemudian memberikan memberikan motivasi kepada siswa dan 

mengucapkan salam “wassalamualaikum wr.wb” 

10 menit 
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9. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 2 siswa 

10. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada masing – masing 

kelompok 

Kegiatan Inti (40 menit) 

Tahap 1 

Paired 

12. Guru mengarahkan siswa untuk bekerja berpasangan. 

13. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompokyang terdiri 

dari 2 orang. 

10 

menit 

Tahap 2 

Script 

14. Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS), pertemuan 1 

kepada setiap siswa untuk dibaca dan membuat ringkasan. 

15. Guru berkeliling memeriksa siswa bekerja dan bisa membantu 

siswa secara kelompok  

20 

menit 

Tahap 3 

Role play 

16. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan 

sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 

17. Pembicara pertama membaca ringkasan dengan materi definisi 

nilai mutlak, sementara pendengar menyimak dan mengoreksi. 

18. Setiap pasangan meringkas kembali apa yang telah diringkas 

dan di tambahkan oleh pasanganya menjadi yang baik pada 

LKS. 

19. Siswa mengerjakan soal yang terdapat dalam LKS dan di 

kerjakan secara berpasangan. 

Guru menunjukkan siswa untuk maju bertanggung jawab soal 

yang telah di kerjakan bersama. 

 30 

menit 

 

Tahap 4 

Clarification 

20.  Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari materi yang 

dipelajari dan diskusikan hari ini. 

21. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang sudah maju 

ke depan untuk mempresentasikan dengan tambahan nilai. 

5 menit 

Penutup (10 menit) 

 22. Guru menutup aktivitas dengan membaca “hamdallah” 

kemudian memberikan memberikan motivasi kepada siswa dan 

mengucapkan salam “wassalamualaikum wr.wb” 

10 

menit 

 

Pertemuan II (2 jam pelajaran / 90 menit) 

 

Langkah 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan (15 menit) 

I. 

   

 

1. Guru datang tepat waktu 

2. Guru membuka pembelajaran dengan  salam 

“Assalamualaikum wr.wb, selamat pagi anak – anak?” 

3. Guru menyiapkan kondisi fisik dan menanyakan kehadiran  

siswa. 

“Apakah sudah siap untuk  memulai pembelajaran hari ini? 

Ada  siswa  yang tidak berangkat  hari ini? 

15 

menit 
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4. Guru menyampaikan  judul materi pembelajaran, yaitu 

persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel. 

5. Guru menyampaikan KD dan indikator dalam pembelajaran 

yang akan dipelajari 

6. Guru menyampaikan  model pembelajaran  yang akan 

digunakan yaitu dengan model pembelajaran cooperative 

script. 

7. guru memberikan  motivasi tentang  manfaat pembelajaran 

berlangsung 

“Dengan mempelajari pertidaksamaan nilai mutlak linier satu 

variabel kita bisa memahami disuatu wilayah, sehingga 

nantinya kita tahu menyakut dalam pembelajaran ini.” 

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran . 

“Yang diharapkan dalam pembelajaran kali ini adalah : 

Mempelajari pertidaksamaan nilai mutlak linier satu 

variabel”. 

9. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 2 siswa 

10. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada masing – masing 

kelompok 

Kegiatan Inti (65 menit) 

Tahap 1 

Paired 

1. Guru mengarahkan siswa untuk bekerja berpasangan  

2. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri 

dari 2 orang 

 10 

menit 

 

Tahap 2 

script 

3. Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS) pertemuan ke 2 

kepada siswa untuk dibaca dan membuat ringkasan. 

4. Guru berkeliling memeriksa siswa bekerja dan bisa membantu 

siswa secara kelompok 

20 

menit  

Tahap 3 

Role play 

5. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan 

sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 

6. Pembicara pertama membaca ringkasan dengan materi definisi 

nilai mutlak dan grafik nilai mutlak, sementara pendengar 

menyimak dan mengoreksi. 

7. Setiap pasangan meringkas kembali apa yang telah diringkas 

dan di tambahkan oleh pasanganya menjadi yang baik pada 

LKS. 

8. Siswa mengerjakan soal yang terdapat dalam LKS dan di 

kerjakan secara berpasangan. 

9. Guru menunjukkan siswa untuk maju bertanggung jawab soal 

yang telah di kerjakan bersama. 

30 

menit   

 

Tahap 4 

Clarification 

1. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang 

telah di pelajari bersama. 

5 menit  

Penutup (10 menit) 

 10. Guru menutup aktivitas dengan membaca “hamdallah” 10 
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kemudian memberikan memberikan motivasi kepada siswa dan 

mengucapkan salam “wassalamualaikum wr.wb” 

Menit 

 

I. Evaluasi/Penilaian Hasil Belajar  

Teknik   : tes dan non tes 

Bentuk Instrumen  :tes tertulis , Angket, dan lembar observasi 

Prosedur Penilian : 

No Aspel Penilaian Teknik Penilaian  

1 Kereampilan kooperatif  Observasi  

2 Self efficacy Angket  

3 Kemampuan Penalaran Matematis 

siswa 

Hasil lembar kerja siswa 

menyelesaikan soal  

 

 

Semarang,   September 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  13 Lembar kerja Siswa I 
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LAMPIRAN  14 Lembar Kerja Siswa II 
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LAMPIRAN  15 Lembar Kerja Siswa III 
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 LAMPIRAN  16 Observasi Keterampilan Kooperatif 

OBSERVASI KETERAMPILAN 

KOOPERATIF 

LEMBAR PENGAMATAN 

KETERAMPILAN KOOPERATIF 

SISWA PADA PEMBELAJARAN 

COOPERATIVE SCRIPT 

No Indikator 

Keterampilan Kooperatif Tingkat Awal 

A. Menggunakan kesepakatan 

1 Siswa mampu berdiskusi kelompok pada materi persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel dengan model 

pembelajaran cooperative script dengan baik antar sesama anggota 

kelompok diskusi. 

B. Menghargai kontribusi 

2 Siswa menghargai pendapat yang dikerjakan dalam  materi  persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel dengan model 

pembelajaran cooperative script oleh anggota lain. 

C. Berada dalam kelompok 

3 Siswa bekerjasama mengerjakan materi  persamaan dan pertidaksamaan 

nilai mutlak linier satu variabel dengan model pembelajaran cooperative 

script  selama kegiatan berlangsung. 

D. Berada dalam tugas 

4 Siswa dapat mengendalikan diri untuk tidak gaduh selama proses 

pembelajaran persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak linier satu 

variabel dengan model pembelajaran cooperative script secara berlangsung 

Tingkat menengah 

A. Mendengarkan dengan aktif 

5 Siswa memperhatikan materi  persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel dengan model pembelajaran cooperative script pada 

saat guru memberikan penjelasan. 

B. Bertanya 

6 Siswa aktif mengajukan pertanyaan kepada guru mengenai materi  

persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel dengan 

model pembelajaran cooperative script yang belum dipahami. 

7 Siswa bertanya kepada kelompok  yang sedang presentasi mengenai materi 

persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel dengan 

model pembelajaran cooperative script  yang dibahas. 

C. Membuat ringkasan 

8 Siswa membuat catatan penting atau menulis pada materi persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel dengan model 

pembelajaran cooperative script dengan penjelasan guru dan hasil diskusi 

kelompok 

9 Siswa menuliskan hasil penjelasan guru atau membuat rangkuman  

persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel dengan 

model pembelajaran cooperative script dengan kalimat sendiri. 

D. Menafsirkan  

10  Siswa dapat menyimpulkan kalimat yang berbeda atau kalimat sendiri dari 

hasil penyelesaian masalah pada materi persamaan dan pertidaksamaan 

nilai mutlak linier satu variabel dengan model pembelajaran cooperative 
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script  yang telah diberikan oleh guru.  

Tingkat akhir 

A. Memeriksa dengan cermat 

11 Siswa memperhatikan saat teman mempresentasikan materi  persamaan 

dan pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel dengan model 

pembelajaran cooperative script dalam hasil diskusi. 

B. Mengolaborasi 

12 Siswa menyatakan ulang tentang konsep – konsep prasyarat yang sudah 

dikuasai pada materi persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak linier 

satu variabel dalam hari ini dengan model pembelajaran cooperative script. 

13 Siswa membuat simpulan pembelajaran dalam materi persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel dengan model 

pembelajaran cooperative script. 

14 Siswa mampu mengemukakan pendapat atau merespon pertanyaan pada 

materi persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel 

dengan model pembelajaran cooperative script  dalam diskusi kelompok 

C. Berkompromi 

15 Siswa mampu menyelesaikan soal – soal materi persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel dengan model 

pembelajaran cooperative script dalam lembar kerja. 

16 Siswa bersemangat dalam diskusi kelompok pada materi persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel dengan model 

pembelajaran cooperative script untuk menyelesaikan masalah. 
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LAMPIRAN  17 Daftar Indikator Keterampilan Kooperatif 

DAFTAR INDIKATOR DAN PEMBERIAN SKOR 

LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN KOOPERATIF DALAM 

PEMBELAJARAN COOPERATIVE SCRIPT 

 

Keterampilan Kooperatif  Tingkat Awal 

A. Menggunakan kesepakatan  

1. Siswa mampu berdiskusi kelompok pada materi persamaan dan pertidaksamaan 

nilai mutlak linier satu variabel dengan model pembelajaran cooperative script 

dengan baik antar sesama anggota kelompok diskusi. 

Aktivitas Skor 

Tidak pernah mengikuti diskusi dalam kelompok 1 

Pernah mengikuti diskusi dalam kelompok 2 

Sering mengikuti diskusi dalam kelompok 3 

Selalu mengikuti diskusi dalam kelompok 4 

B. Menghargai kontribusi 

2. Siswa menghargai pendapat yang dikerjakan dalam  materi  persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel dengan model pembelajaran 

cooperative script oleh anggota lain.  

Aktivitas Skor 

Tidak pernah menghargai atau merespon soal yang dikerjakan 

anggota lain. 

1 

Pernah menghargai atau merespon soal yang dikerjakan anggota 

lain. 

2 

Sering menghargai atau merespon soal yang dikerjakan anggota 

lain. 

3 

Selalu menghargai atau merespon soal yang dikerjakan anggota 

lain. 

4 

C. Berada dalam kelompok 

3. Siswa bekerjasama mengerjakan materi  persamaan dan pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel dengan model pembelajaran cooperative script  

selama kegiatan berlangsung.  

Aktivitas Skor 

Tidak pernah bekerjasama selama kegiatan berlangsung 1 

Pernah bekerjasama selama kegiatan berlangsung 2 

Sering bekerjasama selama kegiatan berlangsung 3 

Selalu bekerjasama selama kegiatan berlangsung 4 

D. Berada dalam tugas  

4. Siswa dapat mengendalikan diri untuk tidak gaduh selama proses 

pembelajaran persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel 

dengan model pembelajaran cooperative script secara berlangsung. 

Aktivitas Skor 

Tidak pernah  mengendalikan diri untuk tidak gaduh selama proses 

berlangsung. 

1 

Pernah mengendalikan diri untuk tidak gaduh selama proses 

berlangsung. 

2 
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Sering mengendalikan diri untuk tidak gaduh selama proses 

berlangsung. 

3 

Selalu mengendalikan diri untuk tidak gaduh selama proses 

berlangsung. 

4 

 

Keterampilan Kooperatif  Tingkat Menengah 

A. Mendengarkan dengan aktif 

5. Siswa memperhatikan materi  persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel dengan model pembelajaran cooperative script pada saat 

guru memberikan penjelasan.  

Aktivitas Skor 

Tidak pernah memperhatikan saat guru memberikan penjelasan 1 

Pernah memperhatikan saat guru memberikan penjelasan 2 

Sering memperhatikan saat guru memberikan penjelasan 3 

Selalu memperhatikan saat guru memberikan penjelasan 4 

B. Bertanya  

6. Siswa aktif mengajukan pertanyaan kepada guru mengenai materi  persamaan 

dan pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel dengan model 

pembelajaran cooperative script yang belum dipahami.  

Aktivitas Skor 

Tidak pernah bertanya dan tidak bisa menjawab pertanyaan dari 

guru 

1 

Pernah bertanya dan tidak bisa menjawab pertanyaan dari guru 2 

Sering bertanya dan tidak bisa menjawab pertanyaan dari guru 3 

Selalu bertanya dan tidak bisa menjawab pertanyaan dari guru 4 

7. Siswa bertanya kepada kelompok  yang sedang presentasi mengenai materi 

persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel dengan model 

pembelajaran cooperative script  yang dibahas.  

Aktivitas Skor 

Tidak pernah bertanya dalam mengenai materi yang dibahas 1 

Pernah bertanya dalam mengenai materi yang dibahas 2 

Sering bertanya dalam mengenai materi yang dibahas 3 

Selalu bertanya dalam mengenai materi yang dibahas 4 

C. membuat ringkasan  

8. Siswa membuat catatan penting atau menulis pada materi persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel dengan model pembelajaran 

cooperative script dengan penjelasan guru dan hasil diskusi kelompok 

Aktivitas Skor 

Tidak pernah membuat catatan sama sekali 1 

Pernah membuat catatan sama sekali 2 

Sering membuat catatan sama sekali 3 

Selalu membuat catatan sama sekali 4 

9. Siswa menuliskan hasil penjelasan guru atau membuat rangkuman  persamaan 

dan pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel dengan model 

pembelajaran cooperative script dengan kalimat sendiri. 

Aktivitas Skor 
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Tidak pernah membuat kesimpulan sama sekali 1 

Pernah membuat kesimpulan sama sekali 2 

Sering membuat kesimpulan sama sekali 3 

Selalu membuat kesimpulan sama sekali 4 

D. menafsirkan  

10. Siswa dapat menyimpulkan kalimat yang berbeda atau kalimat sendiri dari 

hasil penyelesaian masalah pada materi persamaan dan pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel dengan model pembelajaran cooperative script  

yang telah diberikan oleh guru. 

Aktivitas Skor 

Tidak pernah menyimpulkan kalimat yang berbeda atau kalimat 

sendiri dari hasil penyelesaian masalah yang telah diberikan oleh 

guru 

1 

Pernah menyimpulkan kalimat yang berbeda atau kalimat sendiri 

dari hasil penyelesaian masalah yang telah diberikan oleh guru 

2 

Sering menyimpulkan kalimat yang berbeda atau kalimat sendiri 

dari hasil penyelesaian masalah yang telah diberikan oleh guru 

3 

Selalu menyimpulkan kalimat yang berbeda atau kalimat sendiri 

dari hasil penyelesaian masalah yang telah diberikan oleh guru 

4 

 

Keterampilan Kooperatif  Tingkat Mahir/Akhir 

A. Memeriksa dengan cermat 

11. Siswa memperhatikan saat teman mempresentasikan materi  persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel dengan model pembelajaran 

cooperative script dalam hasil diskusi. 

Aktivitas Skor 

Tidak pernah memperhatikan saat teman mempresentasikan hasil 

diskusi kelompknya 

1 

Pernah memperhatikan saat teman mempresentasikan hasil diskusi 

kelompknya 

2 

Sering memperhatikan saat teman mempresentasikan hasil diskusi 

kelompknya  

3 

Selalu memperhatikan saat teman mempresentasikan hasil diskusi 

kelompknya 

4 

 

B. Mengolaborasi  

12. Siswa menyatakan ulang tentang konsep – konsep prasyarat yang sudah 

dikuasai pada materi persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak linier satu 

variabel dalam hari ini dengan model pembelajaran cooperative script. 

Aktivitas Skor 

Tidak pernah lancar dalam menyetakan ulang tentang konsep 

prasyarat yang sudah dikuasai pada materi hari ini 

1 

Pernah lancar dalam menyetakan ulang tentang konsep prasyarat 

yang sudah dikuasai pada materi hari ini 

2 

Sering lancar dalam menyetakan ulang tentang konsep prasyarat 

yang sudah dikuasai pada materi hari ini 

3 

Selalu lancar dalam menyetakan ulang tentang konsep prasyarat 4 
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yang sudah dikuasai pada materi hari ini 

13. Siswa membuat simpulan pembelajaran dalam materi persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel dengan model pembelajaran 

cooperative script.  

Aktivitas Skor 

Tidak pernah membuat simpulan pembelajaran   1 

Pernah membuat simpulan pembelajaran   2 

Sering membuat simpulan pembelajaran   3 

Selalu membuat simpulan pembelajaran   4 

14. Siswa mampu mengemukakan pendapat atau merespon pertanyaan pada 

materi persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel dengan 

model pembelajaran cooperative script  dalam diskusi kelompok. 

Aktivitas Skor 

Tidak pernah mengemukakan pendapat atau respon pertanyaan 

tidak masuk akal  

1 

Pernah mengemukakan pendapat atau respon pertanyaan tidak 

masuk akal 

2 

Sering mengemukakan pendapat atau respon pertanyaan tidak 

masuk akal 

3 

Selalu mengemukakan pendapat atau respon pertanyaan tidak 

masuk akal 

4 

C. Berkompromi 

15. Siswa mampu menyelesaikan soal – soal materi persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel dengan model pembelajaran 

cooperative script dalam lembar kerja.  

Aktivitas Skor 

Tidak pernah mampu menyelasaikan soal – soal pada lembar 

masalah 

1 

Pernah mampu menyelasaikan soal – soal pada lembar masalah  2 

Sering mampu menyelasaikan soal – soal pada lembar masalah 3 

Selalu mampu menyelasaikan soal – soal pada lembar masalah 4 

16. Siswa bersemangat dalam diskusi kelompok pada materi persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel dengan model pembelajaran 

cooperative script untuk menyelesaikan masalah. 

Aktivitas Skor 

Tidak pernah bersemangat dalam diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan masalah 

1 

Pernah bersemangat dalam diskusi kelompok untuk menyelesaikan 

masalah 

2 

Sering bersemangat dalam diskusi kelompok untuk menyelesaikan 

masalah 

3 

Selalu bersemangat dalam diskusi kelompok untuk menyelesaikan 

masalah 

4 
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LAMPIRAN  18 Contoh Keterampilan Kooperatif 

  

 

CONTOH HASIL PENGAMATAN  

KETERAMPILAN KOOPERATIF SISWA  

Pertemuan 1 

No 

Nama/

Kode 

Siswa 

Aspek yang diamati 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 A-01 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

2 A-02 4 3 2 3 2 1 2 2 4 4 2 3 3 3 3 4 45 

3 A-03 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

4 A-04 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 1 3 2 4 45 

5 A-05 2 3 2 1 1 2 2 3 2 1 1 2 3 2 2 2 30 

6 A-06 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

7 A-07 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 63 

8 A-08 3 2 3 2 1 2 2 1 2 3 2 2 1 2 4 3 35 

9 A-09 3 2 3 2 2 1 2 2 3 4 3 2 3 4 4 4 45 

10 A-10 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 4 3 3 55 

11 A-11 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 23 

12 A-12 2 2 1 2 1 2 3 2 3 2 1 1 1 2 2 3 30 

13 A-13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 3 3 3 57 

14 A-14 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

15 A-15 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 2 3 3 3 3 54 

16 A-16 3 2 1 3 2 3 2 3 3 2 1 2 3 2 1 2 35 

17 A-17 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 4 3 55 
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18 A-18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

19 A-19 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 63 

20 A-20 3 2 3 2 3 2 1 2 1 2 3 2 3 4 3 4 40 

21 A-21 3 1 2 1 1 2 4 4 3 2 2 1 2 3 2 3 35 

22 A-20 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 55 

23 A-23 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 60 

24 A-24 3 2 3 2 2 1 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 40 

25 A-25 4 4 4 4 4 2 1 2 2 1 2 2 3 2 3 3 43 

26 A-26 2 3 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 23 

27 A-27 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 50 

28 A-28 4 4 4 3 3 3 2 3 2 1 2 3 2 3 3 3 45 

29 A-29 2 1 1 1 2 2 2 1 2 3 3 2 3 2 1 1 25 

30 A-30 3 3 2 3 2 3 2 2 1 1 2 3 3 3 3 4 40 

31 A-31 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 55 

32 A-32 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 60 

33 A-33 4 4 4 3 3 3 3 3 2 1 3 2 2 3 2 3 43 

34 A-34 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 4 3 3 3 3 4 45 

Jumlah 1602 
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LAMPIRAN  19 Contoh Pengamatan Keterampilan 
CONTOH  PENGAMATAN OBSERVASI KETERAMPILAN KOOPERATIF 
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LAMPIRAN  20 Hasil Pengamatan Keterampilan Kooperatif 

HASIL PENGAMATAN KETERAMPILAN KOOPERATIF  

 

NO KODE NILAI TIAP PERTEMUAN  SKOR 

TOTAL 

SKOR  

AKHIR P1 P2 P3 

1 K-01 64 63 57 184 95.8 

2 K-02 45 50 49 144 75.0 

3 K-03 64 63 57 184 95.8 

4 K-04 45 55 60 160 83.3 

5 K-05 30 35 38 103 53.6 

6 K-06 59 63 63 185 96.3 

7 K-07 63 53 62 185 96.3 

8 K-08 35 30 47 112 58.3 

9 K-09 45 50 49 144 75.0 

10 K-10 55 59 64 178 92.7 

11 K-11 23 20 20 63 32.8 

12 K-12 30 30 43 103 53.6 

13 K-13 57 57 46 160 83.3 

14 K-14 57 55 64 176 91.6 

15 K-15 54 56 58 144 75.0 

16 K-16 35 35 42 112 58.3 

17 K-17 55 40 60 160 83.3 

18 K-18 64 45 59 160 83.3 

19 K-19 63 60 62 185 96.3 

20 K-20 40 35 37 112 58.3 

21 K-21 35 35 42 112 58.3 

22 K-22 55 55 50 160 83.3 

23 K-23 60 61 64 185 96.3 

24 K-24 40 40 32 112 58.3 

25 K-25 43 45 24 112 58.3 

26 K-26 23 19 21 63 32.8 

27 K-27 50 55 55 160 83.3 

28 K-28 55 55 50 160 83.3 

29 K-29 25 15 23 63 32.8 

  30 K-30 40 45 27 112 58.3 

  31 K-31 45 35 32 112 58.3 

32 K-32 60 50 50 160 83.3 

33 K-33 43 40 29 112 58.3 

34 K-34 45 40 27 112 58.3 

Jumlah  1602 1544 1563 

Presentase  73.6% 70.9% 71.8% 
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LAMPIRAN  21 Kisi-kisi Self Efficacy Siswa 

 

KISI-KISI SELF EFFICACY SISWA 

 

Dimensi Indikator 
Nomer Instrumen  

Positif Negatif 

Magnitude 1. Persepsi terhadap tugas 

2. Pemilihan perilaku yang tepat 

1 

3 

2 

4,5 

Strength 1. Pemahaman terhadap situasi 

yang berbeda 

2. Kemampuan diri dalam 

menghadapi situasi yang 

lebih luas 

6,7 

 

 

9.10,11 

8 

 

 

12,13 

Generality 1. Keyakinan terhadap 

kemampuan diri  

2. Kemampuan memperdiksi 

hasil  

14,15 

 

17,18 

16 

 

19 

 

  

Pedoman penskoran 

Respon 
Skor Sementara 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Sl 4 1 

Sr 3 2 

Kd 2 3 

Tp 1 4 

   

  Keterang : 

 

  Sl  : Selalu  

  Sr : Sering 

  Kd : Kadang – kadang  

  Tp : Tidak pernah  
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LAMPIRAN  22 Instrumen Angket Self Efficacy 

INSTRUMEN PENELITIAN ANGKET 

SELF EFFICACY 

Nama      : 

Nomor Presensi  : 

Kelas/Semester  : 

Tanggal    : 

Pentunjuk Pengisisan Angket  

1. Instrumen ini berisian sejumlah pernyataan tentang Self Efficacy Siswa. 

Isilah angket ini bertujuan adanya sesuai dengan keadaan diri kamu 

usahakan untuk mengisi seluruh pernyataan tanpa ada nomor yang 

terlewatkan. 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti. 

3. Berilah tanda chek list (√) pada lembaran kolom yang telah disediakan. 

4. Atas kesediaan dan kerjakeras kamu dalam mengisi instrumen ini saya 

ucapkan terima kasih. 

5. Pedoman Alternatif jawaban sebagai berikut. 

 Sl : Selalu  Kd   : Kadang-kadang       

Sr : sering Tp  : Tidak pernah   

No Pernyataan 

Jawaban 

Sl Sr Kd Tp 

A Magnitude 

1 Semua tugas pembelajaran matematika 

yang sulit pada materi persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu 

variabel dengan  model pembelajaran 

cooperative script, saya mampu 

menyelesaikan dengan baik. 

    

2 Saya merasa tidak senang ketika guru 

memberikan tugas matematika 

persamaan dan pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel dengan  

model pembelajaran cooperative script. 

    

3 Saya berusaha untuk mengerjakan 

tugas matematika dengan materi 

persamaan dan pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel dengan  

model pembelajaran cooperative script 

semaksimal mungkin. 

    

4 Saya merasa bosan ketika mengerjakan 

tugas matematika dengan materi 

persamaan dan pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel dengan  

model pembelajaran cooperative script 

yang berikan oleh guru. 

    

5 Saya tidak bertanya walaupun ada     
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materi persamaan dan pertidaksamaan 

nilai mutlak linier satu variabel dengan  

model pembelajaran cooperative script 

yang belum saya pahami. 

B Strength 

6 

Saya merasa senang ketika menemukan  

jawaban tentang materi persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu 

variabel dengan  model pembelajaran 

cooperative script dengan cara yang 

berbeda dari guru. 

    

7 

Saya bersemangat ketika mengerjakan 

soal matematika pada materi persamaan 

dan pertidaksamaan nilai mutlak linier 

satu variabel dengan  model 

pembelajaran cooperative script yang 

rumit. 

    

8 
Saya tidak suka ketika ada sanggahan 

dan kritik dari orang lain tentang 

pekerjaan saya.  

    

9 

Saya merasa tertantang untuk 

mengerjakan tugas persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu 

variabel dengan  model pembelajaran 

cooperative script yang belum 

dijelaskan oleh guru. 

    

10 

Semangat saya dalam belajar 

matematika pada materi persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu 

variabel dengan  model pembelajaran 

cooperative script akan bertambah 

ketika nilai tugas saya memuaskan.  

    

11 

Ketika menghadapi ujian mata 

pelajaran matematika pada materi 

persamaan dan pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel dengan  

model pembelajaran cooperative script, 

saya mencoba mengerjakan soal – soal 

ujian dengan percaya diri. 

    

12 

Saya merasa pesimis ketika dihadapkan 

dengan tugas matematika dengan 

materi persamaan dan pertidaksamaan 

nilai mutlak linier satu variabel dengan  

model pembelajaran cooperative script 

yang belum saya pahami. 

    

13 Saya menganggap kegagalan yang 

dialami karena ketidakmampuan diri 
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saya untuk mencapai materi persamaan 

dan pertidaksamaan nilai mutlak linier 

satu variabel dengan  model 

pembelajaran cooperative script. 

C Generality 

14 

Saya yakin dapat menyelesaikan setiap 

tugas matematika pada materi 

persamaan dan pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel dengan  

model pembelajaran cooperative script 

tanpa bantuan orang lain. 

    

15 

Saya yakin terhadap kemampuan saya 

sendiri dalam mengerjakan tugas 

matematika pada materi persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu 

variabel dengan  model pembelajaran 

cooperative script. 

    

16 

Saya akan mencontek jawaban teman 

ketika mengalami kesulitan dalam 

ulangan matematika pada materi 

persamaan dan pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel dengan  

model pembelajaran cooperative script. 

    

17 

Saya optimis mendapatkan hasil yang 

baik dalam setiap tugas matematika 

pada materi persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu 

variabel  dengan  model pembelajaran 

cooperative script yang diberikan oleh 

guru. 

    

18 

Saya yakin akan mendapatkan nilai 

yang baik dalam ulangan dan ujian 

matematika pada materi persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu 

variabel dengan  model pembelajaran 

cooperative script jika saya belajar 

sebelumnya. 

    

19 

Kegagalan yang pernah dialami 

membuat saya ragu dengan 

kemampuan saya untuk mencapai 

sukses. 

    

JUMLAH     

TOTAL  

     
                          

             
     

 

   Diadopsi dari Jago (2016). 
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LAMPIRAN  23 Contoh Instrumen Angket Self Efficacy 

CONTOH INSTRUMEN PENELITIAN ANGKET SELF EFFICACY 
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LAMPIRAN  24 Daftar Hasil Angket Self Efficacy 

 

KELAS EKSPERIMEN (X MIPA 2) 

 

NO  KODE NAMA SISWA  SKOR 

YANG 

DIPEROLEH  

SKOR 

AKHIR 

1 A-01 Adelia Marsa Azzahra 61 80.2 

2 A-02 Afiska Nafisatun Quri‟ah 48 63.1 

3 A-03 Aisyah Novia Fitriani 61 80.2 

4 A-04 Alvinna Mawaddah Dian Wahyuni 53 69.7 

5 A-05 Amelia Rahmaningsih 21 27.6 

6 A-06 Anisatul Azizah 62 81.5 

7 A-07 Annisa Rachmawati 48 63.1 

8 A-08 „Asa Nayla Fariha 51 67.1 

9 A-09 Aulia Dwi Damayanti 56 73.6 

10 A-10 Ayu Rizqi Salsabila 37 48.6 

11 A-11 Chara Julia Dara 21 27.6 

12 A-12 Cintha Fryanda Mahadewi 48 63.1 

13 A-13 Cut Mutiara Oktaviona 56 73.6 

14 A-14 Diah Ayu Putri Hanadayani 59 77.6 

15 A-15 Dina Choirinnisa 48 63.1 

16 A-16 Dita Hemaliya 61 80.2 

17 A-17 Diyahayu Wahyu Utami 48 63.1 

18 A-18 Fathimah Khansa „Amany 62 81.5 

19 A-19 Filaili Desya Luthfitrania 55 72.3 

20 A-20 Fiona Rahma Aulia 62 81.5 

21 A-21 Ganis Rahwuri Irwani 53 69.7 

22 A-22 Intan Nafi Mukharomah 48 63.1 

23 A-23 Itsnaini Madu Zari 56 73.6 

24 A-24 Kanya Ristiana 70 92.1 

25 A-25 Kharisma Safiriana Ardian Saputri 70 92.1 

26 A-26 Lidera  Qhonita Widyadana 73 96.0 

27 A-27 Marindha Ailsa Nabilah 73 96.0 

28 A-28 Marine Alvio Lim Ju 55 72.3 

29 A-29 Maya Nur Amalia 55 72.3 

30 A-30 Muladinar Ayuningrum 59 77.6 

31 A-31 Nabila Budi Pekerti 45 59.2 

32 A-32 Nabila Dyah Pramesti 48 63.1 

33 A-33 Nayla Rana Syaputri 56 73.6 

34 A-34 Tsamaroh Nabilah Mumtaz 48 63.1 
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LAMPIRAN  25 Rubik Kemampuan Penalaran Matematis 

 

 

 

Rubik pemberian skor kemampuan penalaran matematis 

 

 

Skor  Menganalisis 

situasi 

matematika 

Memperkirakan 

jawaban dan 

proses solusi  

 

Menyusun 

argumen 

yang valid  

 

Menarik 

kesimpulan 

0 Tidak 

menganalisis 

situasi 

matematika  

Tidak 

memperkirakan 

jawaban dan 

proses solusi 

Tidak 

menyusun 

argumen 

yang valid 

Tidak 

menarik 

kesimpulan 

1 Menganalisis 

situasi 

matematika ada 

namun salah  

Memperkirakan 

jawaban dan 

proses solusi 

ada namun salah  

Menyusun 

argumen 

yang valid 

ada namun 

salah  

Menarik 

kesimpulan 

ada namun 

salah  

2 Menganalisis 

situasi 

matematika 

kurang lengkap  

Memperkirakan 

jawaban dan 

proses solusi 

kurang lengkap  

Menyusun 

argumen 

yang valid 

kurang 

lengkap  

Menarik 

kesimpulan 

kurang 

lengkap 

3 Menganalisis 

situasi 

matematika benar 

tapi kurang 

lengkap  

Memperkirakan 

jawaban dan 

proses solusi 

benar tapi 

kurang lengkap  

Menyusun 

argumen 

yang valid 

benar tapi 

kurang 

lengkap 

Menarik 

kesimpulan 

benar tapi 

kurang 

lengkap  

4 Menganalisis 

situasi 

matematika 

lengkap dan benar  

Memperkirakan 

jawaban dan 

proses solusi 

lengkap dan 

benar  

Tidak 

menyusun 

argumen 

yang valid 

Menarik 

kesimpulan 

lengkap dan 

benar  

 

 

 

 

 

 



162 
 

 
 

LAMPIRAN  26 Daftar Hasil Tes kemampuan Penalaran Matematis 
 

DAFTAR HASIL TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA  

KELAS EKSPERIMEN (KELAS X MIPA 2) 

 

NO  KODE NAMA SISWA  NILAI 

1 A-01 Adelia Marsa Azzahra 87 

2 A-02 Afiska Nafisatun Quri‟ah 75 

3 A-03 Aisyah Novia Fitriani 92 

4 A-04 Alvinna Mawaddah Dian Wahyuni 85 

5 A-05 Amelia Rahmaningsih 53 

6 A-06 Anisatul Azizah 93 

7 A-07 Annisa Rachmawati 76 

8 A-08 „Asa Nayla Fariha 68 

9 A-09 Aulia Dwi Damayanti 89 

10 A-10 Ayu Rizqi Salsabila 67 

11 A-11 Chara Julia Dara 53 

12 A-12 Cintha Fryanda Mahadewi 93 

13 A-13 Cut Mutiara Oktaviona 87 

14 A-14 Diah Ayu Putri Hanadayani 93 

15 A-15 Dina Choirinnisa 70 

16 A-16 Dita Hemaliya 53 

17 A-17 Diyahayu Wahyu Utami 53 

18 A-18 Fathimah Khansa „Amany 67 

19 A-19 Filaili Desya Luthfitrania 86 

20 A-20 Fiona Rahma Aulia 67 

21 A-21 Ganis Rahwuri Irwani 79 

22 A-22 Intan Nafi Mukharomah 78 

23 A-23 Itsnaini Madu Zari 86 

24 A-24 Kanya Ristiana 67 

25 A-25 Kharisma Safiriana Ardian Saputri 70 

26 A-26 Lidera  Qhonita Widyadana 53 

27 A-27 Marindha Ailsa Nabilah 86 

28 A-28 Marine Alvio Lim Ju 86 

29 A-29 Maya Nur Amalia 70 

30 A-30 Muladinar Ayuningrum 75 

31 A-31 Nabila Budi Pekerti 70 

32 A-32 Nabila Dyah Pramesti 86 

33 A-33 Nayla Rana Syaputri 70 

34 A-34 Tsamaroh Nabilah Mumtaz 75 
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LAMPIRAN  27 Contoh Hasil Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

 

CONTOH HASIL TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS  
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LAMPIRAN  28 Analisis Data 

ANALISIS DATA AWAL DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN SEMESTER 

GANJIL KELAS EKSPERIMEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KELAS EKSPERIMEN 

X MIPA 2 

NO KODE NILAI 

1 D-01 78 

2 D-02 50 

3 D-03 76 

4 D-04 53 

5 D-05 43 

6 D-06 71 

7 D-07 33 

8 D-08 71 

9 D-09 55 

10 D-10 50 

11 D-11 67 

12 D-12 63 

13 D-13 35 

14 D-14 55 

15 D-15 71 

16 D-16 38 

17 D-17 27 

18 D-18 38 

19 D-19 53 

20 D-20 75 

21 D-21 35 

22 D-22 23 

23 D-23 56 

24 D-24 67 

25 D-25 50 

26 D-26 65 

27 D-27 33 

28 D-28 35 

29 D-29 27 

30 D-30 27 

31 D-31 35 

32 D-32 70 

33 D-33 75 

34 D-34 67 
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LAMPIRAN  29 Uji Normalitas Data Awal 
 

UJI NORMALITAS DATA AWAL  

 

Datawal yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai ulangan harian semester 

ganjil mata pelajaran matematika siswa kelas X SMA Islam Sultan Agung 1 

Semarang semester ganjil tahun ajaran 2018/2019.  

Hipotesis : 

   : data ulangan harian semester ganjil berasal dari sampel berdisbusi normal 

   : data ulangan harian semester ganjil berasal dari sampel berdisbusi tidak  

normal. 

Taraf Signifikan :  

Taraf signifikan yang di gunakan adalah   = 5% = 0.05 

Kriteria Pengujian :  

Jika nilai Sig ≥ 0.05 maka    diterima 

jika nilai Sig < 0.05 maka    ditolak 

hasil output SPSS 17.0 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Nilai 34 100.0% 0 .0% 34 100.0% 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai .144 34 .071 .925 34 .022 

a. Lilliefors Significance Correction 

Keputusan : 

Hasil uji normalitas menggunakan SPSS 17.0 diperoleh bahwa kolom pada 

Kolmogorov-Smirnov
a
 nilai Sig. KS untuk kelas eksperimen adalah 0.071 . 

Karena kelas eksperimen meliliki nilai Sig .> 0.05 , maka    diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa data nilai ulangan harian berasal dari sampel yang 

berdistribusi normal. 
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LAMPIRAN  30 Uji Normalitas Data Akhir 

PERHITUNGAN UJI NORMALITAS DATA AKHIR  

 

Hipotesis : 

   : data tes kemampuan penalaran matematis siswa pada materi persamaan dan   

 pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel berdistribusi normal. 

   : data tes kemampuan penalaran matematis siswa pada materi persamaan dan 

 pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel berdistribusi tidak normal. 

Taraf Signifikan :  

Taraf signifikan yang di gunakan adalah   = 5% = 0.05 

Kriteria Pengujian :  

Jika nilai Sig.KS ≥ 0.05 maka    diterima 

jika nilai Sig.KS < 0.05 maka    ditolak 

hasil output SPSS 17.0 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Nilai 34 100.0% 0 .0% 34 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

Keputusan : 

Hasil uji normalitas menggunakan SPSS 17 diperoleh bahwa pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov
a
 nilai Sig. KS untul kelas eksperimen adalah 0.052. maka 

kelas eksperimen memiliki nilai Sig. KS > 0.05, maka Ho diterima. hal ini 

menunjukkan nilai kemampuan penalaran matematis kelas berdistribusi normal. 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai .149 34 .052 .914 34 .011 

a. Lilliefors Significance Correction 
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LAMPIRAN  31 Uji T-Satu Sampel 
 

PERHITUNGAN KETUNTASAN BELAJAR DATA AKHIR 

HASIL UJI T SATU SAMPEL  

Hipotesisi : 

 

  :      , artinya rata – rata nilai tes kemampuan penalaran matematis siswa  

   pada  pembelajaran Cooperatiave Script belum mencapai KKM yaitu 70 

  :      , artinya rata – rata nilai tes kemampuan penalaran matematis siswa  

   pada  pembelajaran Cooperatiave Script telah mencapai KKM yaitu 70. 

Taraf Signifikan : 

Taraf signifikan yang digunakan adalah           

Kriteria Pengujian : 

Jika nilai           , maka    diterima 

Jika nilai           , maka    di tolak 

Hasil output SPSS 17 

One-Sample Statistics 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

kemampuan_penalaran 34 75.24 12.702 2.178 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 70                                       

 

T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

 Lower Upper 

kemampuan_penal

aran 

2.403 33 .022 5.235 .80 9.67 

Keputusan : 

Hasil output menggunakan SPSS 17 diperoleh bahwa pada kolom Sig (2-

tailed) menunjukkan bahwa sebesar 0.022 < 0.05 dengan demikian    ditolak dan 

   . hal ini menunjukkan bahwa rata – rata nilai tes kemampuan penalaran 

matematis siswa pada pembelajaran Cooperative Script telah mencapai KKM 

yaitu 70. 



170 
 

 
 

LAMPIRAN  32 Uji Regresi Linier Ganda 

 

UJI PENGARUH NILAI SELF EFFICACY DAN KETERAMPILAN 

KOOPERATIF SISWA TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN 

MATEMATIS SISWA PADA KELAS EKSPERIMEN  

UJI REGRESI LINIER GANDA 

 

Hipotesis : 

   :     (persamaan tidak linier atau tidak ada relasi antara Self Efficacy dan           

 Keterampilan Kooperatif siswa, terhadap kemampuan penalaran     

 matematis) 

  :      (persamaan linier atau tidak ada relasi Self Efficacy dan Keterampilan    

 Kooperatif siswa, terhadap kemampuan penalaran matematis). 

Taraf Signifikan : 

Taraf signifikan yang digunakan            

Kriteria penguji : 

Kriteria penguji hipotesis yang di tentukan yaitu nilai signifikasi pada tabel 

Coefficients < 5%  maka    

Hasil output SPSS 17: 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 32.546 3.528  9.226 .000 

keterampilan_kooperat

if 

.263 .107 .406 2.453 .020 

self_efficacy .354 .110 .532 3.217 .003 

a. Dependent Variable: kemampuan_penalaran 

Hasil dari Coefficients
a
 menunjukkan persamaan regresi yang dicari adalah 

nilai                dengan demikian dapat disimpilkun bahwa persamaan 

regresinya adalah  ̂                         dengan    adalah variabel 

self efficacy,    adalah variabel keterampilan kooperatif dan   adalah variabel 

kemampuan penalaran matematis siswa. Dengan menerima persamaan tersebut 
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maka dapat dijadikan sebagai dasar memprediksi variabel kemampuan penalaran 

matematis , jika diketahui nilai variabel self efficacy dan keterampilan kooperatif. 

 Uji keberartian  

Hipotesis : 

    :     (koefisian arah regresi tidak berarti) 

   :      (koefisian arah regresi berarti). 

Taraf signifikan : 

Taraf signifikasi yang digunakan           

Kriteria pengujian: 

Kriteria pengujian hipotesis yaitu , jika probabilitas Sig.         maka    

ditolak , dan jika nilai probabilitas              maka    di terima.dalam 

penelitian ini, analisis data menggunakan bantuan SPSS 17 dapat dilihat pada 

tabel ANOVAb. 

Hasil outpu SPSS17: 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4446.206 2 2223.103 78.500 .000
a
 

Residual 877.912 31 28.320   

Total 5324.118 33    

a. Predictors: (Constant), self_efficacy, keterampilan_kooperatif 

b. Dependent Variable: kemampuan_penalaran 

Hasil analisis keberartian koefisien regresi pada tabel ANOVAb., diperoleh 

nilai           , sehingga    ditolak. Jadi data – data variabel self efficacy, 

keterampilan kooperatif dan kemampuan penalaran matematis siswa memberikan 

persamaan regresi linier ganda. Dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi berarti 

dengan kata lain terdapat pengaruh yang berarti antara self efficacy dan 

keterampilan kooperatif siswa terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.  

Uji Linieritas antara Nilai Self Efficacy dan Keterampilan Kooperatif 

Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Hipotesis : 

   :     (model regresi linier) 
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  :      (model regresi tidak linier). 

 

Taraf signifikan : 

Taraf signifikan yang digunakan adalah           

Kriteria Penguji : 

Kriteria penguji hipotesis yaitu ,    diterima jika nilai probabilitas          , 

dan    di tolak jika nilai probabilitas           . dalam penelitian ini analisis 

data menggunakan bantuan SPSS17 dapat dilihat pada tabel metode summary 

kolom R Square. 

Hasil output SPSS 17 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .914
a
 .835 .824 5.322 

a. Predictors: (Constant), self_efficacy, 

keterampilan_kooperatif 

b. Dependent Variable: kemampuan_penalaran 

Pada Model Summary
b menunjukkaan nilai R Square sebesar 0.835 atau 

83.5%.  R Square disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini 83.5% 

kemampuan penalaran matematis siswa     dapat dijelaskan oleh variabel self 

efficacy   dan keterampilan kooperatif    terhadap variabel kemampuan 

penalaran matematis siswa     sebesar 83.5% sedangkan sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain. Sehingga 84.4% variasi yang terjadi di dalam   dapat dijelaskan 

oleh   melalui model regresi  ̂                        , sedangkan 

sisanya 16.5% dipengaruhi oleh variabel lain. 
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LAMPIRAN  33 Hasil Documentasi 
 

Hasil Documentasi 

 

Gambar 1 kegiatan belajar mengajar 

 

Gambar  2 kegiatan pembelajaran Cooperative Script  
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Gambar 3 kegiatan pembelajaran Cooperative Script  

 

Gambar 4 kegiatan tes kemampuan penalaran matematis  
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LAMPIRAN  34 Surat Ijin Penelitian 
 

SURAT IJIN PENELITIAN  
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LAMPIRAN  35 Surat Dinas Untuk Penelitian 
 

SURAT DINAS UNTUK PENELITI  
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LAMPIRAN  36 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN  

 

 


